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ORINEWS.id – Sebanyak 6 unit apartemen di BSD dan Alam Sutera
Serpong,  Tangerang  Selatan  senilai  Rp20  miliar  disita  tim
penyidik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam kasus dugaan
korupsi  terkait  kegiatan  investasi  PT  Taspen  (Persero)  TA
2019.

Jurubicara  KPK,  Tessa  Mahardhika  Sugiarto  mengatakan,  pada
pekan  ini,  KPK  telah  melakukan  penyitaan  terhadap  6  unit
apartemen yang berlokasi di Tangerang Selatan.

“Lokasinya di BSD dan Alam Sutera Serpong senilai kurang lebih
Rp20 miliar. 6 unit apartemen tersebut diduga milik tersangka
ANK dan diduga punya keterkaitan dengan perkara yang sedang
kami tangani,” kata Tessa seperti dikutip, Minggu 19 Januari
2025.

Selain itu, kata Tessa, pada Kamis, 16 Januari 2025 dan Jumat,
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17 Januari 2025, tim penyidik juga melakukan penggeledahan
pada 4 lokasi, yaitu 2 rumah, 1 apartemen, dan 1 bangunan
kantor yang terletak di sekitar Jabodetabek.

“Bahwa dari hasil penggeledahan tersebut, KPK telah melakukan
penyitaan berupa uang tunai dalam mata uang rupiah dan mata
uang  asing  yang  apabila  dirupiahkan  sekitar  senilai  Rp100
juta, termasuk juga penyitaan terhadap, dokumen-dokumen atau
surat-surat serta barang bukti elektronik (BBE) yang diduga
punya keterkaitan dengan perkara tersebut di atas,” pungkas
Tessa.

Pada  Rabu,  8  Januari  2025,  KPK  resmi  mengumumkan  2  orang
tersangka dalam perkara ini, yakni Antonius NS Kosasih (ANSK)
selaku Direktur Investasi Taspen, dan Ekiawan Heri Primaryanto
(EHP) selaku Direktur Utama (Dirut) PT Insight Investments
Management (IIM). Keduanya pun sudah dilakukan penahanan.

Atas  rangkaian  perbuatan  melawan  hukum  yang  dilakukan
tersangka  ANSK  bersama-sama  dengan  tersangka  EHP  tersebut
diduga telah merugikan keuangan negara atas penempatan dana
investasi PT Taspen sebesar Rp1 triliun pada Reksadana RD I-
Next G2 yang dikelola PT IIM, setidak-tidaknya sebesar Rp200
miliar.

Selain itu, atas penempatan dana/investasi sebesar Rp1 triliun
pada RD I-Next G2 yang dikelola PT IIM yang melawan hukum
tersebut, terdapat beberapa pihak yang mendapatkan keuntungan,
antara lain PT IIM sekurang-kurangnya sebesar Rp78 miliar, PT
VSI sekurang-kurangnya sebesar Rp2,2 miliar, PT PS sekurang-
kurangnya sebesar Rp102 juta, PT SM sekurang-kurangnya sebesar
Rp44  juta,  dan  pihak-pihak  lain  yang  terafiliasi  dengan
tersangka ANSK dan tersangka EHP.[]


